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ABSTRAK

Penelitian ini menentukan salah satu keputusan yang perlu diambil oleh perusahaan dalam
meningkatkan laba dalam perencanaan pada setiap alternatif yaitu menjual atau memproses lebih
lanjut suatu komponen bahan baku. Sebelum membuat keputusan, pihak manajemen membandingkan
alternatif-alternatif sebelumnya. Setiap alternatif yang dibandingkan dengan altenatif lainnya, tentu
dilihat mana biaya yang lebih meringankan perusahaan tetapi hasilnya akan lebih besar atau sekurang-
kurangnya sama.

Tujuan Penelitian pada Meubel “Makmur Mulyo” yaitu untuk meningkatkan laba, agar
mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya serta memperluas usahanya. Untuk meningkatkan
laba, suatu perusahaan perlu meningkatkan jumlah pendapatan perusahaan dengan meningkatkan
penjualan produk dan pendapatan perusahaan. Berdasarkan analisis biaya diferensial pada meubel
“makmr mulyo” periode 2015-2017.

Hasil penelitian di Meubel “Makmur Mulyo” disini menunjukkan bahwa pada tahun 2015
Alternatif memproses lebih lanjut produk menghasilkan laba sebesar Rp. 32.000.000 lebih besar jika
dibandingkan menjual langsung produk sebesar Rp. 13.312.249,5. Laba mengalami kenaikan pada
tahun 2016 Alternatif memproses lebih lanjut produk menghasilkan laba sebesar Rp. 35.172.802 lebih
besar jika dibandingkan menjual langsung produk sebesar Rp. 20.343.373,5 laba mengalami kenaikan
Pada tahun 2017 Alternatif memproses lebih lanjut produk menghasilkan laba sebesar Rp.
37.922.916,67 lebih besar jika dibandingkan menjual langsung produk sebesar Rp. 23.374.498.17.
Dari hasil analisis, pendapatan ketika melakukan proses lanjutan lebih besar, jika pendapatan
meningkat maka laba juga akan meningkat.

KATA KUNCI :Biaya diferensial, menjual langsung atau memproses lebih lanjut produk,
laba

I LATAR BELAKANG

Persaingan dunia usaha tersebut mengalami persaingan yang
telahsemakin berkembang dan penuh ketat untuk memajukan perusahaan
variasi, seiring dengan mereka. Perusahaan harus berusaha
pesatnyaperkembangan di  dunia mencari cara bagaimana untuk dapat
usaha. Perusahaan-perusahaan menghasilkan produk dengan biaya
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serendah mungkin dan tentu dengan
kualitas yang sebaik mungkin agar
dapat meningkatkan laba perusahaan.
Manager harus
memperhitungkan terlebih dahulu
biaya-biaya apa saja yang akan
timbul jika ingin  menjalankan
alternatif tersebut dan apakah dengan
menjalakan  alternatif  tersebut
produknya bisa lebih memberikan
pendapatan atau laba yang lebih dari
produk yang diproduksi sebelumnya.
Salah satu jenis informasi
yang dibutuhkan oleh manajemen
sebagai dasar perencanaan dan
pengambilan  keputusan  adalah
informasi  akuntansi  diferensial
(differential accounting information).
Analisis diferensial
mengukur berapa besar pendapatan
dan biaya diferensial yang terjadi
jika manajemen memilih suatu
alternatif. Apabila laba diferensial
akibat pemilihan alternatif menjual
lebih besar dari pada laba diferensial
akibat pemilihan alternatif membuat
sendiri, maka manajemen harus
mengambil  keputusan  menjual.
Dengan diharapkan laba perusahaan
akan meningkat karena biaya
produksi lebih rendah.
Meubel “Makmur Mulyo”

Kediri termasuk perusahaan yang

masih  kecil, untuk bisa lebih
mengembangkan usahanya,
perusahaan perlu memaksimalkan
laba yang diperoleh. Dalam proses
produksinya, perusahaan ini
mengolah  bahan  baku  kayu
gelondongan menjadi barang-barang
meubel melalui beberapa tahap
maupun  departemen  produksi.
Masalahnya, sering kali pembeli
datang untuk membeli produk
setengah jadi berupa papan kayu
yang  diproses  oleh  bagian
penggergajian.

Dalam hal ini, manajemen
perusahaan mengalami  kesulitan
untuk memutuskan apakah harus
menjual langsung produk setengah
jadinya ataukah harus memproses
lebih lanjut produk setengah jadi
tersebut menjadi produk selesai
berupa barang-barang meubel agar
laba yang diperoleh bisa lebih
maksimal.

Berdasarkan latar belakang
dan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul:
“Analisis Biaya DiferensialDalam
Pengambilan Keputusan Menjual
Atau Memproses Lebih Lanjut
Produk Untuk Meningkatkan Laba
Pada Meubel Makmur Muulyo
Kediri*
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1. METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian

Menurut  Arikunto
(2010:161) “variabel adalah
obyek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.

Variabel dalam
penelitian ini ada dua jenis
yaitu variabel bebas dan
variabel terikat yaitu:

1. Variabel bebas

Menurut  Sugiyono

(2010:59) variabel
bebas adalah variabel
yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab
perubahannya atau
timbulnya variabel
independent  (terikat).
Dalam kaitannya
dengan masalah yang
diteliti, maka yang
menjadi variabel
independennya  adalah
biaya diferensial
menjual langsung atau
memproses lebih lanjut.
2. Variabel Terikat

Menurut  Sugiyono

(2010:59) Variabel

dependen (terikat)
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merupakan variabel
yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat
karena adanya variabel
bebas.

Dengan kaitanya
dengan masalah yang
diteliti, maka yang
menjadi variabel
terikatnya adalah

peningkatan laba

B. Pendekatan dan Metode
Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan
penelitian yang
digunakan adalah

penelitian  kuantitatif.
Menurut  Indrianto
(2010:12)  Pendekatan
kuantitatif menekankan
pada pengujian teori-
teori melalui
pengukuran-pengukuran
variabel penelitian
dengan angka dan
dengan prosedur
statistik.
Metode Penelitian
Menurut  Sugiyono
(2011:2) metode

penelitian Cara ilmiah
simki.unpkediri.ac.id
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untuk mendapatkan data

dan tujuan.
Metode yang
digunakan dalam

penelitian adalah ex post
facto.Definisi ex post
facto menurut
Indriantoro  (2010:27)
metode ex post facto
yaitu tipe penelitian
terhadap data yang
dikumpulkan setelah
terjadinya suatu fakta

atau peristiwa.

C. Tempat dan  Waktu
Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini
dilaksanakan pada
Meubel “Makmur

Mulyo” yang berlokasi
di Jalan Dr. Sahardjo,
Sukorame,  Mojoroto,
Kediri.

. Waktu Penelitian

Waktu  Penelitian
menunjukkan waktu
yang diperlukan penulis
pada saat dimulainya
pengajuan judul sampai
berarkhirnya

penyusunan penelitian.

Adapun waktu yang
diperlukan dalam
penelitian  ini  yaitu
mulai  bulan februari

sampai bulan juni 2018.

D. Populasi, Sampel dan
Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut  Sugiyono
(2010:117) definisi
populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan
karakteristik ~ tertentu
yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik
kesimpulanya.

Populasi yang
digunakan dalam

penelitian ini  adalah

seluruh laporan
keuangan meubel
“Makmur Mulyo” .

. Sampel

Menurut  Arikunto
(2006:131) sampel
adalah sebagian atau
wakil populasi tersebut.

Sampel yang

digunakan dalam
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E.

penelitian ini  adalah
almari.
3. Teknik Sampling

Menurut  Sugiyono
(2010:116) Teknik
sampling adalah
merupakan teknik
pengambilan  sampel.

Dalam penelitian ini
peneliti  menggunakan
teknik purposive
sampling.

Menurut  Sugiyono,
(2010:122)  “sampling
purpose adalah teknik
penentuan sampel
dengan  pertimbangan
tertentu.

Instrumen Penelitian

Menurut  Sugiyono

(2010:146) “  instrument
penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun
sosial yang diamati.”

Alat atau instrumen

penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

dokumentasi dan

wawancara.

Teknik Analisis Data
“Analisis data

merupakan proses

penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih
mudah dipahami.

Data yang akan
dianalisis dalam penelitian
ini berkaitan dengan
hubungan antara variabel-
variabel penelitian yang
bertujuan untuk menjawab
pertanyaan yang terdapat
pada rumusan masalah,
data-data yang diperoleh
dianalisa dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Analisis pemilihan
alternatif menjual
langsung atau

memproses lebih lanjut

dimana variabel yang

digunakan adalah
contribution margin
dikemukakan oleh
Riduwan dan Akdon
(2007:134)

2. Analisis  Perhitungan
laba rugi dilakukan
dengan mengurangkan
pendapatan ( kuantitas
keluaran x harga satuan
) dikurangkan dengan
biaya-biaya (biaya tetap

+ biaya variabel).
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian

1. Data kalkulasi biaya

variabel dan biaya tetap

Tabel 4.8
Data kalkulasi biaya variabel
dan biaya tetap

Tahu Jenis biaya Biaya per bulan
n
2015 | Biaya variabel
BBB
Lem poxi Rp. 2.050.000
Paku Rp. 150.000
Plitur Rp. 3.000.000
Kunci Rp. 300.000
Pegangan Rp. 400.000
Gantungan Rp. 650.000
BTKL
Upah Rp. 1.250.000
perakitan Rp. 750.000
Upah
finishing Rp. 185.415,79
BOP Variabel Rp. 28.100,58
Biaya listrik
dan air
Biaya telepon
Total biaya Rp. 12.763.516,4
variabel
Biaya tetap
BTKL
(gaji sopir) Rp. 1.100.000
Total biaya tetap Rp. 1.100.000
Total biaya Rp. 13.863.516,4
Biaya variabel
BBB
Lem poxi Rp. 2.100.000
Paku Rp. 200.000
Plitur Rp. 4.000.000

Kunci Rp. 350.000
Pegangan Rp. 450.000
Gantungan Rp. 700.000
BTKL
Upah Rp. 1.250.000
perakitan Rp. 750.000
Upah
finishing Rp. 190.420,82
BOP Variabel Rp. 30.150,60
Biaya listrik
dan air
Biaya telepon
Total biaya Rp. 16.020.571,4
variabel
Biaya tetap
BTKL (gaji | Rp. 1.150.000
sopir)
Total biaya tetap Rp. 1.150.000
Total biaya Rp. 17.170.571,4
Biaya variabel
BBB
Lem poxi Rp. 2.125.000
Paku Rp. 250.000
Plitur Rp. 5.000.000
Kunci Rp. 400.000
Pegangan Rp. 500.000
Gantungan Rp. 750.000
BTKL
Upah Rp. 1.250.000
perakitan Rp. 750.000
Upah
finishing Rp. 193.421,83
BOP Variabel Rp. 33.159,67
Biaya listrik
dan air
Biaya telepon
Total biaya Rp. 19.251.581,5
variabel
Biaya tetap
BTKL Rp. 1.200.000
(gaji sopir)
Total biaya tetap Rp. 1.200.000
Total biaya Rp. 20.451.581,5

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian

2. Data kalkulasi perhitungan laba kotor menjual langsung papan kayu

Tabel 4.9

Kalkulasi perhitungan laba kotor menjual langsung papan kayu

Tahun | Total produksi | Harga jual Pendapatan Biaya produksi Laba kotor

2015 | 200 lembar Rp. 180.000 | Rp. 72.000.000 | Rp. 30.862.473,7 Rp. 41.137.526.3
1016 | 300 lembar Rp. 270.000 | Rp. 108.000.000 | Rp. 65.971.488,8 Rp. 42.028.511,2
2017 | 400 lembar Rp.360.000 Rp. 144.000.000 | Rp. 114.675.501,83 | Rp. 29.324.498, 17

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian



3. Data kalkulasi perhitungan

laba kotor proses lebih lanjut

laba kotor proses lebih papan kayu ukuran
lanjut 2mx0,6mx0,02m menjadi
Berikut ini akan almari dua pint
disajikan kalkulasi perhitungan
Tabel 4.10
Kalkulasi perhitungan laba kotor proses lebih lanjut
Tahun | Banyaknya produksi | Harga jual Pendapatan Biaya produksi Laba kotor
2015 | 30 almari Rp.2.100.000 | Rp. 105.000.000 | Rp. 43.725.990 Rp. 61.274.010
2016 | 40 almari Rp.2.800.000 | Rp. 140.000.000 | Rp. 83.142.060,2 | Rp. 56.857.939,8
2017 | 50 almari Rp.3.500.000 | Rp. 175.000.000 | Rp. 135.127.083,33 | Rp. 39.872.916,67
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian
4. Data analisis diferensial keputusan menjual langsung
untuk keputusan menjual papan kayu ukuran
langsung  ataumemproses 2mx0,6mx0,02m atau
lebih lanjut produk memproses lebih lanjut produk
Berikut merupakan papan kayu menjadi lamari dua
analisis  diferensial  untuk pintu.
Tabel 4.11
Analisis diferensial untuk keputusan menjual langsung atau memproses lebih
lanjut produk
Tahun 2015
Per bulan Menjual langsung Memproses lebih lanjut Selisih
Pendapatan Rp. 72.000.000 Rp. 105.000.000 Rp. 33.000.000
Biaya produksi :
Biaya bahan baku Rp. 27.000.000 Rp. 33.550.000 Rp. 6.550.000
Biaya tenaga kerja langsung | Rp. 2.500.000 Rp. 7.500.000 Rp. 6.000.000
Biaya overhead pabrik Rp. 1.362.473,65 Rp.2.675.990,02 Rp. 1.313.516.37
Total biaya produksi (Rp.30.862.473,7) (Rp.43.725.990) (Rp.13.863.516,4)

Laba kotor
Biaya adminstrasi
Biaya pemasaran

Laba bersih

Rp. 41.137.526,3
(Rp. 600.000)
(Rp. 750.000)
Rp. 39.787.526.3

Rp. 61.274.010
(Rp. 600.000)
(Rp. 750.000)
Rp. 59.924.010

Rp. 19.136.483,6

Rp. 19.136.483,6

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian




Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Tabel 4.12

Analisis diferensial untuk keputusan menjual langsung atau memproses lebih

lanjut produk
Tahun 2016

Per bulan Menjual langsung Memproses lebih lanjut Selisih
Pendapatan Rp. 108.000.000 Rp.140.000.000 Rp. 32.000.000
Biaya produksi :

Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung

Biaya overhead pabrik

Total biaya produksi

Laba kotor

Biaya adminstrasi

Biaya pemasaran
Laba bersih

Rp. 60.750.000
Rp. 3.750.000

Rp. 1.471.488,76
(Rp.65.971.488,8)
Rp. 42.028.511,2
(Rp. 900.000)
(Rp. 750.000)

Rp. 42.028.511,2

Rp. 68.550.000
Rp. 11.750.000

Rp. 2.842.060,18
(Rp.83.142.060,2)
Rp. 56.857.939,8
(Rp. 900.000)
(Rp. 750.000)

Rp. 56.000.000

Rp. 7.800.000
Rp. 8.000.000

Rp. 1.370.571,42
(Rp.17.170.571,4)
Rp. 14.829.428,6

Rp. 14.829.428,6

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian

Tabel 4.13

Analisis diferensial untuk keputusan menjual langsung atau memproses lebih

lanjut produk
Tahun 2017

Per bulan Menjual langsung Memproses lebih lanjut Selisih
Pendapatan Rp. 144.000.000 Rp. 175.000.000 Rp. 31.000.000
Biaya produksi :

Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja langsung

Biaya overhead pabrik
Total biaya produksi
Laba kotor
Biaya adminstrasi
Biaya pemasaran
Laba bersih

Rp. 108.000.000
Rp. 5.000.000

Rp. 1.675.501.83
(Rp.114.675.502)
Rp. 29.324.498
(Rp. 1.200.000)
(Rp. 750.000)
Rp. 23.374.498

Rp. 117.025.000
Rp. 15.000.000

Rp. 3.102.083,33
(Rp. 135.127.083)
Rp. 39.872.917
(Rp.1.200.000)
(Rp. 750.000)

Rp. 37.922.917

Rp. 9.025.000
Rp.10.000.000

Rp. 1.426.581,5
(Rp. 20.451.581,5)
Rp. 10.548.418,5

Rp. 10.548.418,5

Sumber: Data diolah dari hasil peneliti

5. Data Analisis Perhitungan

laba rugi

a. Jika alteratif menjual

langsung maka

Siti Nurul Hidayah | 14.1.01.04.0030
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Tahun 2015

Laba = Pendapatan — Biaya
=Rp.72.000.000-Rp.30.862.473.7
= Rp.41.137.526,3

Tahun 2016

Laba = Pendapatan — Biaya

= Rp.108.000.000-Rp.65.971.488,8
= Rp. 42.028.511,2

Tahun 2017

Laba = Pendapatan — Biaya

= Rp.144.000.000-Rp. 114.675.502
= Rp. 29.324.498

b. Jika alternatif memproses lebih

lanjut menggunakan rumus

Laba= Pendapata Diferensial — Biaya Diferensial

Tahun 2015

Laba= Pendapatan Diferensial —
Biaya Diferensial

= Rp.105.000.000-Rp.43.725.990
= Rp. 61.274.010

Tahun 2016

Laba= Pendapatan Diferensial — Biaya
Diferensial

= Rp. 140.000.000 - Rp.83.142.060,2
= Rp. 56.857.939,8

Siti Nurul Hidayah | 14.1.01.04.0030
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Tahun 2017

Laba= Pendapatan Diferensial —
Biaya Diferensial

= Rp. 175.000.000 --Rp.135.127.083
= Rp. 39.872.917

Keputusan:

Berdasarkan  informasi,  maka
keputusan memproses lebih lanjut
adalah keputusan yang paling tepat,
karena memberikan keuntungan
yang lebih besar.

B. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan
pembahasan yang telah
dikemukakan pada  bab-bab
sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode analisis biaya
diferensial digunakan
perusahaan untuk melihat
selisih antara menjual
langsung atau memproses
lebih  lanjut  produk
Perusahaaan dengan mudah
mengambil keputusan apakah
sebaiknya menjual langsung
atau memproses lebih lanjut
produk tersebut.

2. Berdasarkan dari analisis
biaya  diferensial,  dapat
disimpulkan bahwa alternatif

yang paling menguntungkan

simki.unpkediri.ac.id
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adalah alternatif memproses
lebih lanjut produk . Tahun
2015 Alternatif memproses

lebih lanjut produk

menghasilkan  laba

lebih besar Rp. 59.924.010
dibandingkan menjual
langsung produk sebesar Rp.
39.787.526,3 laba mengalami
kenaikan pada tahun 2016

Alternatif memproses

lanjut produk menghasilkan
laba kotor lebih besar Rp.
56.000.000 dibandingkan
menjual  langsung produk
sebesar Rp. 42.028.511,2 laba

mengalami  kenaikan

tahun 2017 Alternatif

memproses  lebih
produk menghasilkan

kotor lebih  besar

37.922.917 dibandingkan

menjual  langsung produk

sebesar Rp. 23.374.498

3. pemilik usaha

mengembangkan  usahanya

lebih baik memilih alternatif

memproses  lebih

produk, karena  dengan

memproses  lebih

produknya maka pendapatan

yang diterima

menguntungkan pula
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